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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Mengingat pentingnya ekonomi dunia yang semakin maju, maka bangsa Indonesia yang sedang membangun terus berupaya untuk meningkatkan kemajuan di segala bidang ilmu teknologi, informasi, industri, ekonomi, dan sebagainya.

Dengan meningkatnya perkembangan Indonesia maka semakin meningkat pula jumlah perusahaan yang ada di Indonesia. Perusahaan memacu operasinya untuk memperbaiki dan menyempurnakan kegiatan perusahaannya baik dalam manajemen, sarana dan prasarana yang lebih modern serta ditunjang oleh sumber daya manusia yang dituntut untuk lebih profesional dan berpendidikan tinggi.

Kelangsungan hidup perusahaan sangat bergantung pada kemampuan manajemen perusahaan dalam mengelola setiap aktivitas perusahaan. Pengelolaan terhadap aktivitas perusahaan membutuhkan informasi. Setiap perusahaan baik perusahaan swasta, maupun pemerintah, ataupun industri membutuhkan informasi.

Perusahaan sebagai suatu organisasi memiliki informasi intern yang mendukung kelangsungan aktivitasnya. Informasi itu berasal dari departemen-departemen perusahaan tersebut. Informasi tersebut bergerak dalam sistem informasi perusahaan karena peranan sistem informasi ini ialah memperoleh, memproses, dan mengkomunikasikan informasi dalam kegiatan operasional perusahaan kepada pihak-pihak yang membutuhkan. 

Informasi termasuk salah satu aspek penting dalam pengendalian intern perusahaan. Informasi merupakan output dari sistem informasi yang ada, yang dikomunikasikan kepada users atau kepada orang-orang yang membutuhkan informasi sehingga informasi tersebut berguna. Informasi dapat menjadi feed back atau umpan balik untuk melakukan perbaikan jika terjadi penyimpangan dalam pelaksanaan kebijakan manajemen.

Penerapan informasi yang memadai akan menunjang pengendalian intern yang efektif dapat menghasilkan informasi yang diperlukan oleh pihak manajemen dalam pengambilan keputusan.

Sejalan dengan tuntutan era globalisasi maka informasi akuntansi yang dibutuhkan semakin banyak dan kompleks. Hal ini membuat sistem informasi semakin penting. Akibatnya resiko yang membahayakan pengamanan sistem ini pun meningkat. Manajemen harus dapat memastikan bahwa sistem informasi akuntansi yang ada dalam perusahaan telah dikendalikan secara memadai. 

Salah satu bidang usaha yang cukup berkembang di Indonesia saat ini adalah bidang telekomunikasi. PT. INTI merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang industri telekomunikasi. Adapun misi dari PT. INTI adalah “Menjadi basis atau tulang punggung dari kemampuan nasional untuk  memenuhi kebutuhan dalam bidang telekomunikasi dan elektronika profesional, baik piranti keras (hardware) maupun piranti lunak (software) dalam rangka menunjang wawasan nusantara dan ketahanan nasional”. Untuk meningkatkan perkembangan PT. INTI harus didukung asset yang memadai sehingga kegiatan perusahaan tersebut dapat berjalan dengan lancar. Salah satu asset yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan adalah aktiva tetap. Dalam hal ini perusahaan menggunakan aktiva tetap dengan tujuan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan usaha perusahaan. 

Aktiva tetap dalam suatu perusahaan akan mengalami kerusakan, penghapusan, penghentian, pemakaian, dan kehilangan. Untuk mengatasi hal tersebut dilakukan penambahan aktiva tetap yang sesuai dengan kebutuhan dan mengingat kekayaan perusahaan yang tertanam dalam bentuk aktiva tetap sangatlah besar. Maka dari itu sangat diperlukan suatu pengendalian intern yang baik yang dapat memberikan sumbangan bagi kemajuan perusahaan.

Aktiva tetap harus dilindungi oleh unsur-unsur pengendalian intern. Dalam pengendalian intern perusahaan, pimpinan tentunya memiliki keterbatasan sehingga harus memiliki alat-alat yang dapat digunakan untuk menjalankan pengendalian intern tadi sehingga kesalahan, kecurangan, ketidaktaatan serta ketidakefesienan dapat diketahui (dikoreksi). Salah satu alat yang dimaksud adalah sistem informasi akuntansi aktiva tetap.

Sistem Informasi Akuntansi Aktiva Tetap berfungsi untuk menyediakan informasi yang berhubungan dengan aktiva tetap, dan selanjutnya informasi ini digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk tujuan perencanaan dan pengendalian intern atas aktiva tetap, serta dalam proses pengambilan keputusan untuk menentukan tindakan-tindakan yang perlu dilakukan baik untuk saat ini, ataupun masa mendatang.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka penulis bermaksud melakukan penelitian mengenai hubungan pelaksanaan sistem informasi akuntansi aktiva tetap dengan pengendalian intern atas aktiva tetap dengan judul : “Peranan Sistem Informasi Akuntansi Aktiva Tetap Dalam Meningkatkan Efektivitas Pengendalian Intern Aktiva Tetap”.

1.2 Identifikasi Masalah

Seperti uraian diatas, adanya pengendalian intern atas aktiva tetap tidak menjamin keamanan aktiva tetap tersebut secara penuh, karena masih terdapat keterbatasan dimana kesalahan atau penyelewengan masih mungkin terjadi. Oleh karena itu perlu penelaahan yang lebih baik lagi dari perusahaan tentang Sistem Informasi Akuntansi aktiva tetap yang berperan  dalam pengendalian intern aktiva tetap.

Dalam hal ini masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan Sistem Informasi Akuntansi aktiva tetap pada PT. Industri Telekomunikasi Indonesia.

2. Bagaimana pelaksanaan pengendalian intern aktiva tetap di PT. Industri Telekomunikasi Indonesia.

3. Seberapa besar peranan Sistem Informasi Akuntansi aktiva tetap dalam meningkatkan efektivitas pengendalian intern aktiva tetap pada PT. Industri Telekomunikasi Indonesia.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian yang dilakukan merupakan upaya untuk mengetahui peranan sistem informasi akuntansi aktiva tetap dalam meningkatkan efektivitas pengendalian intern aktiva tetap yang diterapkan di perusahaan.

Tujuan yang ingin dicapai penulis melalui penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahuai pelaksanaan Sistem informasi Akuntansi aktiva tetap pada PT. Industri Telekomunikasi Indonesia

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pengendalian intern aktiva tetap di PT. Industri Telekomunikasi Indonesia

3. Untuk mengetahui seberapa besar peranan Sistem Informasi Akuntansi aktiva tetap dalam meningkatkan efektivitas pengendalian intern aktiva tetap pada PT. Industri Telekomunikasi Indonesia.

1.4 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai berikut :

a. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi mengenai peranan sistem informasi akuntansi aktiva tetap dalam meningkatkan efektivitas pengendalian intern aktiva tetap yang dilakukan di perusahaan.

b. Bagi pembaca, baik rekan mahasiswa maupun pihak-pihak lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang berguna untuk menambah pengetahuan, menjadi bahan pembanding penelitian, ataupun menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan bidang ini.

c. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan sehubungan dengan pengembangan dan penerapan teori-teori yang telah dipelajari selama kuliah, sekaligus mampu membandingkan dan melihat sisi aplikasinya pada kegiatan operasi perusahaan secara nyata. Selain itu, penyusun skripsi juga ditujukan untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan pendidikan sarjana pada jurusan Akuntansi fakultas Ekonomi Universitas Komputer Indonesia.

1.5 Kerangka Pemikiran

Suatu perusahaan membutuhkan informasi agar manajemen perusahaan dapat mengambil keputusan yang dapat mendukung tercapainya tujuan perusahaan. Sistem Informasi Akuntansi suatu perusahaan terdiri dari metode dan catatan-catatan yang dibuat untuk mengidentifikasikan, mengumpulkan, menganalisis, mencatat, dan melaporkan transaksi-transaksi yang dilakukan perusahaan dan menyelenggarakan pertanggungjawaban aktiva dan kewajiban yang berkaitan.

Manajemen perusahaan memiliki keterbatasan dalam melakukan pengawasan atas seluruh aktivitas yang terjadi di dalam perusahaan. Manajemen tidak dapat melakukan pengawasan terhadap setiap individu yang bekerja dalam perusahaan. Keadaan inilah yang menyebabkan pentingnya pengendalian intern. Pengendalian intern dibuat agar kebijakan dan peraturan manajemen dilaksanakan dengan baik. Pengendalian intern yang baik merupakan salah satu faktor penentu bagi tercapainya tujuan perusahaan.

Pengendalian adalah berbagai tindakan yang dilakukan manajemen untuk mempertinggi kemungkinan tercapainya beberapa tujuan dan sasaran. Manajemen akan merencanakan, menyusun dan mengatur pelaksanaan berbagai tindakan yang tepat untuk memberikan kepastian yang layak atau masuk akal bahwa tujuan dan sasaran organisasi dapat dicapai. Karenanya, pengendalian merupakan hasil dari perencanaan penyusunan dan pengaturan yang dilakukan secara tepat oleh manajemen. 

Proses pengendalian intern memiliki lima elemen yang saling berhubungan, yaitu lingkungan pengendalian, penilaian resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, dan pengawasan. 

Dalam menjalankan aktivitasnya, perusahaan tidak dapat lepas dari penggunaan aktiva tetap, baik itu perusahaan dagang, industri, maupun perusahaan jasa. Ikatan Akuntan Indonesia dalam bukunya Standar Akuntansi Keuangan mendefinisikan aktiva tetap sebagai :

“Aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun terlebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun”. 









(2004 : 16.2)

Aktiva tetap atau biasa disebut fixed asset / plant and equipment dipakai perusahaan sebagai alat bantu dalam rangka menghasilkan pendapatan. Transaksi yang menyangkut aktiva tetap tidak sesering aktiva lancar, tetapi jumlah untuk satu nilai transaksi dapat bernilai besar, karena nilainya material, maka aktiva harus dijaga eksistensinya.

Salah satu cara pengendalian yang dilakukan perusahaan adalah pengendalian intern, mengenai hal ini dikemukakan oleh Ikatan Akuntan Indonesia dalam bukunya Standar Profesional Akuntan Publik mengemukakan:

“Pengendalian internal adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris manajemen dan personel lain entitas yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan berikut ini : (a) keandalan pelaporan keuangan, (b) efektivitas dan efisiensi operasi, (c) kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.









( 2001 : 319.2)   

Dari definisi diatas, terdapat beberapa konsep dasar berikut ini :

1. Pengendalian intern merupakan suatu proses

Pengendalian intern merupakan proses untuk mencapai tujuan tertentu, bukan tujuan itu sendiri. Pengendalian intern merupakan suatu rangkaian tindakan yang bersifat persuasive dan menjadi bagian tidak terpisahkan, bukan hanya sebagai tambahan dari infra struktur entitas.

2. Pengendalian intern dijalankan oleh orang

Pengendalian intern bukan hanya terdiri dari pedoman kebijakan dan formulir, namun dijalankan oleh orang dari setiap jenjang organisasi, yang mencakup dewan komisaris, manajemen dan personel lain. 

3. Pengendalian intern dapat diharapkan mampu memberikan keyakinan yang memadai bukan keyakinan mutlak, bagi manajemen dan dewan komisaris entitas. Keterbatasan yang melekat dalam semua sistem pengendalian intern dan pertimbangan manfaat dan pengorbanan dalam pencapaian tujuan pengendalian menyebabkan pengendalian intern tidak dapat memberikan keyakinan mutlak.

Dengan demikian pengendalian intern merupakan suatu kendali yang berfungsi untuk mengukur dan menilai efektivitas dan alat pengendalian lainnya dimana pengendalian sangat penting ditujukan pada sistematis atau catatan-catatan prosedur-prosedur dan pelaporan organisasi. 

Sistem Informasi Akuntansi aktiva tetap sebagai alat bantu pelaksanaan pengendalian intern aktiva tetap yang efektif, mempunyai tujuan seperti yang ditulis Nugroho (1998 : 349) yaitu sebagai berikut :

1. Mempertanggungjawabkan transaksi yang berkaitan dengan pembelian dan pelepasan aktiva tetap

2. Melindungi aktiva tetap melalui pengendalian intern yang melekat 

3. Menetapkan bagian aktiva tetap yang dikonsumsi sebagai jasa yang terpakai dan yang dihapuskan sebagai biaya.

Berdasarkan tujuan dari sistem akuntansi seperti yang diuraikan diatas, bahwa dari dalam Sistem Informasi Akuntansi itu sendiri harus melekat pengendalian intern untuk melindungi aktiva tetap perusahaan. Jadi, berdasarkan uraian tersebut diatas dapat dirumuskan suatu hipotesis sebagai berikut :

Terdapat Peranan Sistem Informasi Akuntansi Aktiva Tetap dalam Meningkatkan Efektivitas Pengendalian Intern Aktiva Tetap.

Skema Kerangka Pemikiran

Gambar 1.1
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1.6 Lokasi Penelitian

Studi lapangan yang dilakukan penulis untuk mendapatkan sampel yang relevan dengan tujuan penulisan diatas maka penelitian mengenai Peranan  Sistem Informasi Akuntansi aktiva tetap dalam meningkatkan efektivitas pengendalian intern aktiva tetap  dilakukan pada PT. INTI (Persero) Bandung, yang terletak di jalan Mohamad Toha No. 77 Bandung. Perusahaan ini merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang telekomunikasi.

Adapun waktu dilakukan penelitian ini mulai tanggal 2 Mei 2005 sampai dengan tanggal 31 Mei 2005.
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